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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yakni dengan judul 

“Analisis Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Menre’ Bola Baru Masyarakat 

Bugis Kelurahan Pallameang Kecamatan Mattiro Sompe’ Kabupaten Pinrang”, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tradisi menre’ bola baru merupakan upacara adat yang masih dilakukan dan 

dipertahankan oleh masyarakat bugis di Kelurahan Pallameang Kecamatan 

Mattiro Sompe’ Kabupaten Pinrang yakni dalam rangka memasuki rumah baru, 

dimana tujuan dari prosesi yang dilakukan ialah tidak lain agar rumah tersebut 

dijauhkan dari marabahaya dan mendapat keselamatan beserta para penghuninya. 

Melihat dari persepsi atau pandangan masyarakat mengenai tradisi menre’ bola 

baru di Kelurahan Pallameang Kecamatan Mattiro Sompe’ Kabupaten Pinrang 

yaitu sangat direspon baik oleh masyarakat setempat, dikarenakan dalam tradisi 

ini tentunya ada unsur Islamnya seperti dilakukan adzan sebelum menempati 

rumah baru tersebut serta melakukan barazanji dengan senantiasa bershalawat 

kepada Nabi dan juga sebagai bentuk rasa syukur atas berkah dan rahmat dari 

Allah swt. 

2. Adapun proses pelaksanaan tradisi menre’ bola baru ada 5 tahapan yaitu 

      menentukan hari baik, berputar mengelilingi rumah, menre’ bola, barazanji dan 

      maccera’ bola. Pelaksanaan tradisi menre’ bola baru yakni tidak terlepas dari 

      waktu yang telah ditentukan sebelumnya oleh sanro bola dan kesepakatan dari 

      tuan rumah dengan memilih hari yang dianggap baik, biasanya waktu yang baik 
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yaitu jatuh pada malam senin atau malam jum’at. Prosesi dari tempat 

     dilaksanakannya upacara menre’ bola baru yaitu di possi’ bola (ditiang tengah 

      pusat rumah), dengan menggunakan benda-benda yang telah disiapkan berupa 

      alat-alat masak seperti saji, sanru’, pattapi dan lain sebagainya, dimana alat-alat 

      tersebut mengandung makna simbolik serta kue maupun buah-buahan yang turut 

      disajikan dalam tradisi menre’ bola baru. 

3. Tinjauan konsep Islam terhadap kegiatan masyarakat dalam tradisi menre’ 

bola baru yaitu dapat dijumpai nilai-nilai murni dan shahih dari Al-Qur’an dan 

sunnah Rasulullah dimana pada saat mendirikan sebuah rumah baru terdapat 

orang-orang yang saling bahu-membahu atau secara gotong-royong dalam hal 

saling membantu sehingga terciptanya jalinan persaudaraan sebagaimana 

dijelaskan dalam QS. al-Hujurat ayat 10. Kemudian dalam kegiatan ini turut 

diadakannya adzan terlebih dahulu sebelum rumah tersebut siap untuk ditinggali. 

Sebagaimana adzan merupakan panggilan ibadah dengan tujuan utama agar 

senantiasa mengingat kepada Allah swt. dalam hal ini dapat dimaknai bahwa 

kegiatan masyarakat Bugis dalam melaksanakan tradisi menre’ bola  baru 

merupakan sebuah ritual ibadah yang dilengkapi dengan acara barazanji, tentunya 

terdapat unsur Islam didalamnya. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya kegiatan masyarakat Bugis dalam melaksanakan tradisi menre’ 

bola baru tidak keluar dari konteks ajaran Islam karena sejatinya dalam ritual 

upacara menre’ bola baru terdapat unsur Islam didalamnya, baik dalam bentuk 

beribadah kepada Allah swt. yakni dengan melakukan adzan dan juga barazanji 

semata-mata mengharapkan rahmat dan ridha Allah swt. 
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4. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi menre’ bola baru 

yaitu diantaranya ialah nilai aqidah, nilai ibadah, nilai akhlak, nilai insani, dan nilai 

sosial. Dimana nilai aqidah membahas tentang pemberian segala nikmat dari Allah 

swt. berupa kesehatan, rezeki, maupun kelancaran sehingga dapat mendirikan 

rumah serta melaksanakan tradisi menre’ bola baru yakni sebagai bentuk rasa 

syukur kepada Sang pencipta. Adapun nilai selanjutnya yaitu nilai ibadah dapat 

dilihat pada saat dilakukan adzan sebelum rumah tersebut siap untuk dihuni dan 

prosesi barazanji yaitu adanya bacaan shalawat yang turut dibacakan pada saat 

upacara menre’ bola baru. Nilai akhlak dapat dilihat pada pelaksanaan tradisi 

menre’ bola baru berlangsung yakni adanya rasa saling menghargai, menghormati, 

mengasihi satu sama lain, kemudian dalam proses penyiapan makanan dan cara 

memuliakan para tamu yang hadir pada saat acara. Dalam hal ini, masyarakat yang 

ada melakukan kegiatan yang positif dan senantiasa meningkatkan amal kebaikan 

yakni dengan cara menjamu serta memuliakan tamu-tamu yang hadir dalam acara 

menre’ bola baru tersebut. Kemudian nilai insani yaitu dapat dijumpai pada saat 

penyiapan kue-kue serta alat-alat tradisional lainnya sehingga terciptanya rasa 

persaudaraan, gotong-royong dan kebersamaan didalamnya. Dan nilai 

sosial/kemasyarakatan juga tampak pada tradisi menre’ bola baru yakni adanya 

masyarakat yang terlibat yaitu dilihat dari perwujudan bentuk kegiatan mendirikan 

rumah (makkarawa bola) yakni para kerabat ataupun tetangga turut hadir 

membantu dalam mempersiapkan segala perihal dalam pelaksanaan tradisi 

tersebut. 
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B. Saran  

 Dari penjelasan diatas, maka ada beberapa hal yang menjadi saran dari 

peneliti yang perlu diperhatikan terkait mengenai pelaksanaan dari tradisi menre’ 

bola baru yaitu antara lain: 

1.   Sekiranya bagi masyarakat Bugis di Kelurahan Pallameang Kecamatan Mattiro 

         Sompe’ Kabupaten Pinrang diharap senantiasa menanamkan nilai-nilai 

         pendidikan Islam yang ada dalam tradisi menre’ bola baru serta melestarikan 

         adat budaya yakni dengan tetap berpegang teguh pada Al-Qur’an dan hadist 

        sebagai pedoman dalam beragama dan agar adat budaya tetap terjaga dan         

        dilestarikan sebagaimana mestinya. 

2.   Dengan pelaksanaan tradisi menre’ bola baru ini tentunya diharapkan kepada 

         segenap masyarakat untuk dapat menjadi contoh atau teladan yang baik 

         kepada masyarakat lainnya yaitu pada saat upacara menre’ bola 

         berlangsung maupun dalam menjamu para tamu. Karena melihat dengan 

         perayaan tradisi ini tidak hanya sekedar perayaan tradisi  biasa, melainkan 

         tradisi guna memohon keselamatan kepada Sang Pencipta dalam menempati 

         rumah. 

3.  Bagi generasi muda bangsa  yaitu agar tetap terpacu dalam menanamkan 

kebudayaan yang diwariskan oleh leluhurnya dan tetap melestarikan 

kebudayaan/tradisi tersebut bernuansa tradisional yang sesuai dengan 

ajaran..agama..dan..aturan-aturan..yang..berlaku. 


